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ABSTRAK

Indah Sri Damayanti. 2023. “Hubungan Personal Hygiene Kulit Wajah
terhadap Kejadian Jerawat (Acne Vulgaris) pada
Remaja Laki-Laki SMAN 1 Pangkalan Koto
Baru. Skripsi. Program Studi Pendidikan Tata
Rias dan Kecantikan. Departemen Pendidikan
Tata Rias dan Kecantikan. Universitas Negeri
Padang”

Jerawat sering terjadi pada usia muda dan disebabkan oleh multi faktor
diantaranya yaitu iklim, kebersihan, penggunaan kosmetik, usia, ras, makanan,
jenis kelamin dan genetik Personal Hygiene atau kebersihan perseorangan adalah
konsep dasar dari kebersihan dan langkah pertama untuk menjaga kesehatan diri.
Berdasarkan observasi dan wawancara pada siswa SMAN 1 Pangkalan Koto baru
diketahui bahwa 155 siswa terdapat 111 siswa laki-laki (71%) mengalami masalah
jerawat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan
Personal Hygiene kulit wajah terhadap timbulnya Acne Vulgaris pada remaja laki-
laki SMAN 1 Pangkalan Koto Baru.

Jenis penelitian ini adalah metode analitik korelasi dengan rancangan cross
sectional. Variabel bebas penelitian yaitu personal hygiene dan variabel terikatnya
ialah timbulnya acne vulgaris. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa laki-laki
SMAN 1 Pangkalan Koto yang mengalami masalah jerawat. Sample penelitian ini
adalah siswa laki-laki SMAN 1 Pangkalan Koto yang mengalami masalah jerawat
(Acne Vulgaris) dan memenuhi kriteria penelitian. Jenis data penelitian ialah
primer dan sekunder. Instrumen penelitian berupa angket. Teknik analisis data
penelitian yaitu analisa univariat dan analisa bivariat.

Hasil pada penelitian ini ialah Acne Vulgaris pada remaja laki-laki di
SMAN 1 Pangkalan Koto Baru tergolong sedang, sebab ada sebanyak 51.6%
responden dalam kondisi Acne Vulgaris tingkat sedang. Personal Hygiene remaja
laki-laki di SMAN 1 Pangkalan Koto Baru tergolong sedang, sebab data yang
diperoleh ada sebanyak 69.4% responden dalam hal Personal Hygiene
dikategorikan sedang. Terdapat Hubungan yang Signifikan antara Personal
Hygiene Kulit Wajah terhadap Timbulnya Acne Vulgaris pada Remaja Laki-Laki
SMAN | Pangkalan Koto.”, sebab nilai Sig. Pearson Chi-Square sebesar: 0.021 <
0.05, yang artinya terdapat hubungan.

Kata Kunci: personal hygiene, kulit wajah, jerawat, remaja laki-laki
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BABI1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jerawat (Acne Vulgaris) adalah kondisi abnormal kulit akibat gangguan
berlebih produksi kelenjar minyak yang menyebabkan penyumbatan folikel
rambut dan pori-pori kulit sehingga terjadi peradangan pada kulit. Jerawat
(Acne Vulgaris) ditandai dengan komedo, pustul, nodul dan papul di wajah
(Juariah & Iwi, 2021). Peradangan jerawat dapat terjadi cukup berat dan
dalam sehingga akan terbentuk benjolan yang berisi nanah atau kista. Pada
keadaan akhir, bila sembuh akan menimbulkan bekas yang berupa jaringan
parut (Rosalinda, 2021). Jerawat sering terjadi pada usia muda dan
disebabkan oleh multi faktor diantaranya yaitu iklim, kebersihan, penggunaan
kosmetik, usia, ras, makanan, jenis kelamin dan genetik (Minerva & Astuti,
2019).

Berdasarkan Kelompok Studi Dermatologi Kosmetik Indonesia
(PERDOSKI) dalam (Qonnayda & Sutini, 2020) bahwa Acne Vulgaris di
Indonesia menempati urutan ketiga penyakit terbanyak dari jumlah
pengunjung Departemen [lmu Kesehatan Kulit dan Kelamin di Rumah Sakit
maupun Klinik kulit. Catatan Kelompok Dermatologi Kosmetik Indonesia
menunjukkan terdapat 60% penderita jerawat pada tahun 2006 dan 80% pada
tahun 2007 (Purwaningdyah & Jusuf, 2013). Sedangkan penelitian di Kota

Padang pada tahun 2009, melaporkan insiden acne 1,19% di Poliklinik Kulit



dan Kelamin RS. Dr. M. Djamil Padang (2004 — 2008) dengan rasio
perempuan: laki—laki adalah 2,1:1. Gambaran klinis yang ditemukan adalah
Acne Vulgaris tipe komedo 41,7%, tipe papul 54,15% dan tipe nodulokistik
4,06% (Asri, 2013).

Acne Vulgaris menjadi masalah yang umum, terutama terjadi pada
kalangan remaja. Belum ada data angka kejadian dan faktor resiko Acne
Vulgaris di masyarakat (Minerva et al., 2019). Selain masalah kosmetika,
Acne Vulgaris bisa muncul karena bebrapa factor seperti produksi sebum,
hiperkeratinisasi folikular, proliferasi Propionibacterium acnes, peradangan,
dan genetika (Putra & Winaya, 2018), selain itu kurang nya menjaga
kebersihan kulit wajah maupun lingkungan juga bisa menimbulkan Acne
Vulgaris. kebersihan kulit wajah dapat di jaga dengan cara meningkatkan
Personal Hygiene kita seperti rajin membersihkan kamar mandi, rajin
mengganti sepray kasur, sarung bantal tidur, cuci muka atau kulit wajah
setelah bepergian, setelah kontak langsung dengan sinar matahari, polusi,
setelah menggunakan make up, dan masih banyak lagi. Angka kejadiannya
Acne Vulgaris berkisar 85 % dan terbanyak pada usia muda. Pada umumnya
insiden acne terjadi pada usia 14-17 tahun pada wanita dan 16-19 tahun pada
laki-laki, dengan lesi predominan adalah komedo dan papul (Putra & Winaya,
2018).

Personal Hygiene atau kebersihan perseorangan adalah konsep dasar
dari kebersihan dan langkah pertama untuk menjaga kesehatan diri, selain itu

juga salah satu bagian penting dari perlindungan terhadap faktor penyakit



dalam kehidupan sehari-hari dalam rumah maupun tempat kerja (Adela &
Rosalina, 2022). Konsep kebersihan kulit wajah atau kulit keseluruhan
merupakan hal paling penting dalam menjaga kebersihan perseorangan,
karena kulit merupakan garis pertahanan pertama atau pintu masuk dari segala
bentuk bakteri yang dapat menyebabkan berbagai penyakit pada individu
terutama Jerawat (Asri, 2013).

Kebersihan wajah adalah kebersihan yang mengurangi bakteri atau
mikroorganisme dari permukaan kulit dengan cara mengurangi sebum dan
kotoran tanpa menghilangkan lapisan kulit bagian luar (Hayatunnufus et al.,
2021). Lapisan kulit bagian luar berfungsi menjaga homeostasis air, mencegah
transepidermal water loss dan evaporasi air pada lapisan epidermis sehingga
dapat terjadi dehidrasi, selain itu berfungsi mencegah mikroorganisme atau
bahan kimia masuk ke dalam kulit (Amaliah, 2020). Kebersihan wajah yang
optimal didukung dengan cara perawatan kulit wajah dengan menggunakan
pembersih, penyegar, dan penipis wajah (A. S. Anggraeni et al., 2020).

Wajah yang bersih memperlihatkan bahwa pemilik wajah tersebut
adalah orang yang rajin memperhatikan kebersihan dan pandai merawat diri.
Kebanyakan remaja khususnya pelajar SMA seringkali mengabaikan tentang
kebersihan wajah mereka, dan lebih mementingkan kegiatan pribadi. Saat
beraktivitas di luar ruangan, ekskresi keringat dan sebum meningkat ditambah
terkena paparan debu, kotoran dan polusi menyebabkan kulit wajah menjadi
kotor dan berminyak. Hal ini dapat menjadi tempat berkembangnya bakteri

P. acnes yang merupakan tempat tumbuh pada folikel pilosebasea (Wasono &



Andriyani, 2020).

Acne Vulgaris merupakan peradangan kronis folikel pilosebasea
dengan prevalensi tertinggi. Acne Vulgaris diketahui disebabkan oleh banyak
faktor salah satunya kebersihan diri. Kebersihan diri merupakan faktor penting
yang perlu dijaga sebagai salah satu usaha untuk mencegah timbulnya Acne
Vulgaris (Tamami & Efrianova, 2022). Terdapat banyak hal yang dapat
dilakukan mengenai perilaku hygiene atau kebersihan diri diantaranya
kebersihan pada rambut, telinga, mata, kuku tangan dan kaki, kulit, serta
kebersihan dalam berpakaian. Konsep perilaku higiene terhadap kebersihan
kulit salah satu contohnya kebersihan kulit wajah. Personal Hygiene kulit
wajah yang buruk menjadi salah satu penyebab terjadinya Acne Vulgaris. Hal
yang dapat dilakukan untuk mencegah Personal Hygiene kulit wajah yang
buruk dengan cara membersihkan wajah secara teratur maximal 2x kali sehari,
menggunakan air bersih, mengeringkan wajah dengan handuk khusus dan
mengganti pakian secara rutin. Oleh karena itu konsep Personal Hygiene
terutama pada kulit wajah merupakan hal penting bagi setiap individu untuk
menjaga kebersihannya (Widyawati, 2022).

Acne Vulgaris dapat menghilangkan rasa percaya diri terhadap
seseorang. Acne biasanya lebih sering timbul pada pria dibanding wanita saat
usia remaja. Namun dengan peningkatan usia, jerawat lebih sering terkena
pada wanita (Shaw dan White, 2001). Umumnya prevelensi jerawat 80-100%
pada terbentuknya acne, dan tentunya membuat acne yang telah ada semakin

parah. Maka dapat dipahami, menjaga kebersihan wajah menjadi salah satu



jalan untuk membersihkan kotoran dan minyak yang berlebih di wajah.
Membersihkan wajah secara teratur dan benar dengan menggunakan
pembersih yang tepat sangatlah penting, apalagi yang memiliki masalah kulit
berminyak dan berjerawat (Prima, 2018).

Penampilan bagi remaja merupakan salah satu faktor penunjang,
terutama wajah yang bersih tanpa Acne Vulgaris merupakan modal penting
dalam pergaulan. Jerawat (Acne Vulgaris) dapat membuat hidup mejadi tidak
menyenangkan dan sering terjadi pada orang-orang yang berusia belasan dan
dua puluh tahunan, yang merupakan kelompok umur yang paling tidak siap
menghadapi dampak psikologis Acne Vulgaris. Bagian wajah adalah bagian
yang paling sering terkena sedangkan bagi remaja bagian wajah bernilai
sangan penting karena wajah berkaitan dengan pengembangan citra diri
(Rahmawaty, 2021).

Berdasarkan data awal yang diperoleh di Sekolah Menengah Atas
Negeri (SMAN) 1 Pangkalan Koto Baru dengan mayoritas laki-laki yang
mengalami Jerawat (Acne Vulgaris) dari hasil observasi sebagai berikut:

Tabel 1. Jumlah siswa SMAN 1 Pangkalan Koto Baru yang mengalami Jerawat
(Acne Vulgaris)

Kelas Jumlah siswa Siswa yang mengalami acne
(Remaja laki-laki)
X.MIPA 1 8 siswa 6 siswa
X.MIPA 2 8 siswa 4 siswa
X.IPS'1 11 siswa 8 siswa
X.IPS 2 11 siswa 9 siswa
X.IPS 3 13 siswa 10 siswa
XI.MIPA 1 5 siswa 3 siswa
XI.MIPA 2 7 siswa 4 siswa
XI.IPS 1 7 siswa 5 siswa




Kelas Jumlah siswa Siswa yang mengalami acne
(Remaja laki-laki)
XLIPS 2 17 siswa 10 siswa
XILIPS 3 13 siswa 9 siswa
XILIPA 1 9 siswa 7 siswa
XILIPA 2 11 siswa 9 siswa
XILIPS 1 9 siswa 7 siswa
XILIPS 2 14 siswa 11 siswa
XILIPS 3 12 siswa 10 siswa
Total 155 siswa 111 siswa

Sumber: Hasil observasi awal 2022

Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan pada siswa
SMAN 1 Pangkalan Koto baru pada tanggal 17 sampai 30 Mei 2022. Dari 155
siswa terdapat 111 siswa laki-laki (71%) mengalami masalah jerawat. Dari
71% siswa laki-laki yang mengalami masalah jerawat (Acne Vulgaris) secara
maximal belum memperhatikan kebersihan kulit wajah (Personal Hygiene),
mereka tidak mencuci wajah secara teratur 2 X sehari terutama setelah
beraktiv8itas di luar ruangan dan sebelum tidur.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk meneliti
mengenai: Hubungan Personal Hygiene Kulit Wajah terhadap timbulnya
Jerawat (Acne Vulgaris) pada Remaja Laki-Laki SMAN 1 Pangkalan Koto
Baru. Penulis memilih siswa SMA karena rata-rata yang mengalami Jerawat
(Acne Vulgaris) adalah remaja rentang usia 16-19 tahun pada laki-laki dan

merupakan usia rata-rata pada tingkat Sekolah Menengah Atas.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah penelitian di atas, peneliti dapat

mengidentifikasi masalah sebagai berikut:

I.

Sebagian siswa laki-laki SMAN 1 Pangkalan Koto Baru yang mengalami
masalah jerawat (Acne Vulgaris)

Sebagian siswa laki-laki SMAN 1 Pangkalan Koto Baru yang belum
menjaga Personal Hygiene kulit wajah

Dari hasil observasi masalah jerawat (Acne Vulgaris) dapat menurunkan

rasa percaya diri siswa laki-laki SMAN 1 Pangkalan Koto Baru.

Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang ada maka penulis membuat

batasan masalah yaitu: hubungan Personal Hygiene kulit wajah terhadap

timbulnya Acne Vulgaris pada remaja laki-laki SMAN 1 Pangkalan Koto

Baru.

D. Rumusan Masalah

1. Bagaimana tingkat jerawat (Acne Vulgaris) pada remaja laki-laki SMAN 1
Pangkalan Koto Baru?

2. Bagaimana Personal Hygiene pada remaja laki-laki SMAN 1 Pangkalan
Koto Baru?

3. Bagaimana hubungan Personal Hygiene kulit wajah terhadap timbulnya

Acne Vulgaris pada remaja laki-laki SMAN 1 Pangkalan Koto Baru?



E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Tujuan umum
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya
hubungan Personal Hygiene kulit wajah terhadap timbulnya Acne Vulgaris
pada remaja laki-laki SMAN 1 Pangkalan Koto Baru.
2. Tujuan Khusus
Menjadi tujuan khusus dalam penelitian ini adalah:
a. Mengetahui tingkat Acne Vulgaris pada remaja laki-laki SMAN 1
Pangkalan Koto Baru.
b. Mengetahui Personal Hygiene kulit wajah pada remaja laki-laki
SMAN 1 Pangkalan Koto Baru.
c. Mengetahui hubungan antara Personal Hygiene kulit wajah terhadap
timbulnya Acne Vulgaris pada remaja laki-laki SMAN 1 Pangkalan

Koto Baru.

F. Manfaat Penelitian
Sebuah penelitian harus memberikan manfaat baik secara teoritis
maupun praktis. Manfaat teoritis merupakan manfaat jangka panjang
dalam pengembangan teori pembelajaran. Sedangkan manfaat praktis
memberikan dampak secara langsung terhadap komponen-komponen
pembelajaran. Penelitian yang dilakukan ini diharapkan memiliki manfaat

teoritis dan praktis sebagai berikut:



a. Manfaat Teoritis

a)

b)

Bagi Peneliti

Menambah pengetahuan dan memperoleh pengalam peneliti
tentang personal hygiene kulit wajah terhadap timbulnya jerawat
(acne vulgaris) pada remaja laki-laki di SMA N 1 Pangkalan Koto
Baru sehingga dapat menyelesaikan masalah yang ada.

Bagi institusi pendidikan untuk menambah pengetahuan dan
informasi mengenai personal hygiene kulit wajah terhadap
timbulnya jerawat (acne vulgaris).

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan

pemikiran maupun sebagai masukan bagi peneliti lain.

b. Manfaat Praktis

I.

Memberikan informasi kepada siswa-siswa SMA N 1 Pangkalan
Koto Baru tentang Personal Hygiene kulit wajah.

Dapat memberi sumbangan pemikiran bagi siswa-siswa tentang
pencegahan Acne Vulgaris.

Bagi institusi pelayanan terkait dapat menambah informasi

kesehatan.



